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Abstrak. Penelitan ini bertujuan untuk:  menganalisis pengaruh kepemimpinan 
visioner kepala raudhatul athfhal dan budaya organisasi sekolah terhadap disiplin 
kerja guru raudhatul athfal. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei. 
Populasi penelitian sebanyak 129 orang. Sampel penelitian berjumlah 60 orang 
guru secara random  sampling. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 
positif dan signifikan kepemimpinan visioner kepala raudhatul athfhal dan 
budaya organisasi terhadap disiplin kerja guru. Pengaruh kepemimpinan visioner 
kepala raudhatul athfal terhadap disiplin kerja guru sebesar 40,13%. Pengaruh 
budaya organisasi sekolah terhadap disiplin kerja guru sebesar 30,91%. Pengaruh 
kepemimpinan visioner kepala raudhatul athfhal terhadap budaya organisasi 
12,67%. Pengaruh kepemimpinan visioner kepala raudhatul athfal terhadap 
budaya organisasi sekolah sebesar 21,25%. Hasil penelitian diharapkan berguna 
untuk meningkatkan disiplin kerja  guru melalui  kepemimpinan visioner kepala 
raudhatul athfal disertai dengan budaya organisasi sekolah. 
Kata kunci: displin, kepemimpinan visioner, budaya organisasi. 
 
Abstract. The objective of this research: first,  was to descriptive the level of visionary 
leadership of principal, culture of organization school and teacher discipline. Second, ) to 
analyze the effect visionary leadership of principal, organization of school culture to teacher 
discipline. Research method was survey with correlation analyze. The total population are 129 
people. The  sampling method used simple random sampling with  60 teachers as  respondents. 
The results of study show that: There is positive and significant influence visionary leadership of 
principal and organizational culture to teacher disciplin. The influence of visionary leadership 
of principal  to teacher discipline 30,91 %. The influence of culture of organization school  to 
teacher discipline 12,67%.; The influence visionary leadership of principal  to teacher discipline 
21,25%. This result of research expected beneficent to increase teacher discipline to pass 
through visionary leadership of principal that espoused by culture of organization school. 
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Disiplin guru mutlak diperlukan, agar guru semakin berkualitas, berdaya 
saing tinggi dan mampu menghadapi era globalisasi. Untuk terwujudnya disiplin 
kerja guru pada raudhathul athfal, maka kepala raudhatul athfal harus dapat 
memberikan motivasi kepada guru agar dapat menjalankan segala aturan yang 
diberlakukan tentang guru. 
Strategi struktural dan strategi budya diperlukan dalam meningkatkan mutu 
lembaga pendidikan. Strategi struktural dilakukan pemerintah antara lain melalui 
berbagai latihan dan peningkatan kompetensi kepala sekolah. Strategi struktural 
terhadap kepala sekolah dilakukan dengan peningkatkan kemampuan 
kepemimpinan visioner kepala sekolah. Kepala sekolah perlu mengembangkan 
kepemimpinan visioner dalam menjalankan kepemimpinannya di sekolah. 
Stratetgi budaya dapat dilakukan dengan menciptakan budaya sekolah yang 
kondusip bagi terlaksananya kegiatan pembelajaran pada Raudhathul Athfal. 
Budaya organisasi sekolah akan dapat menjelaskan bagaimana sekolah berfungsi, 
seperti apakah mekanisme internal sekolah yang terjadi, karena para warga 
sekolah masuk ke sekolah dengan bekal budaya yang mereka miliki, sebagian 
bersifat positip, yaitu yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. 
Namun ada yang negatip, yaitu yang menghambat usaha peningkatan kualitas 
pembelajaran. Sekolah harus berusaha memperkuat budaya yang positip dan 
menghilangkan budaya yang negatip. 
Mutu lembaga pendidikan Raudhatul Athfal masih perlu ditingtkatan. 
Karena masih didapati guru pada lembaga pendidikan raudhathul athfal belum 
melaksanakan kompetensi-kompetensi profesional. Salah satu indikasinya adalah 
masih di dapati guru-guru yang kurang berdisiplin dalam melaksanakan tugas 
mendidik dan mengajar di sekolah. Seperti diungkapkan Mahmudah (2013) 
bahwa masih ditemukan guru datang ke sekolah tidak tepat waktu. Pendapat ini 
diperkuat oleh pendapat Suratno (2013) yang mengatakan bahwa, beberapa 
“penyakit” guru yang akhirnya menjadi kebiasaan adalah kurang disiplin, masa 
bodoh, lemah inovasi, tidak terampil mengoperasikan komputer, lemah terhadap 
perkembangan siswa, dan pola mengajar yang konvensional. 
Indikasi guru tidak disiplin juga dikeluhkan oleh Muhammad Syahid kepala 
Dinas Pendidikan Daerah Sampang (Pelita, Mei: 2007) menghimbau agar guru 
lebih profesional dalam memberikan cara pendidikan kepada pelajar untuk 
menghindari indisiplinear. 
Raudhatul athfal Kecamatan Ciledug Kota Tangerang dipimpin oleh 
mayoritas kepala sekolah dengan jenis kelamin perempauan disbandingkan 
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kepala sekolah berjenis kelamin laki-laki. Memiliki pengalaman kerja antara 5 
hingga 20 tahun masa kerja. Dan keseluruhan telah menyelesaikan jenjang 
pendidikan S-1. Namun demikian kepemimpinan kepala sekolah belum mampu 
menciptakan, mengkondisikan dan mewariskan budaya sekolah yang ideal. 
Karena masih didapati di sekolah nilai-nilai, norma-norma serta sikap dan 
prilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai ke-Indonesiaan, kearifan lokal, nilai-
nilai hukum, serta nilai-nilai agama. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis secara jalur pengaruh kepemimpinan 
visioner kepala RA dan budaya organisasi terhadap disiplin kerja guru. Sehingga 
rumuasan masalahnya adalah apakah terdapat pengaruh kepemimpinan visioner 




Model disiplin kerja yang dijadikan sandaran model dari praktisi dan ilmuan 
sumber daya manusia Riva’i (2005) yang mengemukan tiga model disiplin. Tiga 
model pendekatan disiplin yang dikembangkan yaitu: aturan tungku panas  (hot 
stove rule),  tindakan disiplin progresif, dan tindakan disiplin positif.  Menurut 
pendekatan tungku panas, tindakan disipliner haruslah memiliki analog dengan 
menyentuh sebuah tungku panas yaitu: membakar dengan segera, memberi 
peringatan, memberikan hukuman yang konsisten, membakar tanpa perbedaan. 
Tindakan disiplin progresif adalah  memastikan bahwa terdapat hukuman 
minimal yang tepat terhadap tiap pelanggaran. Tindakan disiplin positif  yaitu 
mendorong  pegawai memantau perilaku-perilaku mereka sendiri dan memikul 
tanggungjawab berdasarkan akibat-akibat dari tindakan-tindakan mereka. 
 
Kepemimpinan Visioner 
Kepemimpinan visioner yang dijadikan sandaran dalam penelitian ini adalah 
mengacu kepada Pemimipin visioner setidaknya harus memiliki empat 
kompetensi kunci sebagaimana dikemukakan oleh Nanus (1992) dalam Suhar 
(2000), yaitu: kemampuan berkomunikasi; memahami lingkungan luar dan 
kemampuan berkreasi, peran penting dalam membentuk dan mempengaruhi 
praktek organisasi, prosedur, produk dan jasa; serta mengembangkan ceruk 
untuk mengantisipasi masa depan. 
Organiasisi membutuhkan pemimpin untuk menghasilkan petnjuk, 
encouragement, dan motivasi. Pemahaman terhadap lingkungan luar dan memiliki 
kemampuan bereaksi secara tepat atas segala ancaman dan peluang. Memliliki 
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kemampuan membina hubungan dengan orang-orang kunci di luar organisasi 
seperti investor, dan pelanggan. 
Seorang pemimpin terlibat dalam organisasi menghasilkan dan 
mempertahankan kesempurnaan pelayanan, sejalan dengan mempersiapkan dan 
memandu jalan organisasi ke masa depan. Ceruk ini merupakan sebuah 
kemampuan mengumpulkan dan memanfaatkan data untuk mengakses 
kebutuhan masa depan konsumen, teknologi, dan lain sebagainya. Kemampuan 
untuk mengatur sumber daya organisasi guna memperiapkan diri menghadapi 
kemunculan kebutuhan dan perubahan ini. 
Pandangan lainnya adalah Covey (1997) tentang pemimpin yang berprinsip, 
dengan ciri-ciri sebagai berikut: 1) a. Selalu belajar (terus menerus), 2) 
Berorientasi pada pelayanan, 3) Memancarkan energy positif, 4) Mempercayai 
orang lain, 5)  Hidup seimbang, 6) Melihat hidup  sebagai petualangan, 7) 
Sinergistik, 8) Selalu berlatih untuk memperbaharui diri agar mampu mencapai 
prestasi yang tinggi. 
 
Budaya Organisasi 
Teori budaya organisasi yang melandasi penelitian ini adalah teori lingkungan 
Tagiuri, menurut teori lingkungan iklim yang berada di sekolah terbagi atas 4 
dimensi, yakni: “(1) ekologi, (2) miliu, (3) sistem sosial, dan (4) budaya (Owens, 
1991). 
Ekologi/Fisik: Ini merujuk kepada aspek fisik dan material sebagai faktor 
budaya madrasah (input) contohnya: ukuran, umur, reka bentuk, sarana 
prasarana, kondisi bangunan, teknologi yang digunakan oleh anggota dalam 
organisasi, kursi dan meja, papan tulis dan lain-lain sarana prasarana dalam 
aktivitas organisasi. Miliu/aspek sosial: Ini merujuk kepada dimensi sosial dalam 
organisasi (proses) contohnya apa dan siapa mereka dalam organisasi madrasah 
yaitu dari segi bangsa, etnis, gaji guru, sosioekonomi peserta didik, tingkat 
pendidikan guru, moral dan motivasi orang dewasa (ibu bapak, keluarga, tahap 
kepuasan kerja, dan peserta didik yang berada di madrasah tersebut). Sistem 
Sosial dalam Organisasi: Ini menunjuk kepada aspek struktur administrasi, 
bagaimana cara membuat keputusan, pola komunikasi di kalangan anggota 
organisasi. Budaya sekolah: Ini merujuk kepada nilai, sistem kepercayaan, norma 
dan cara berpikir anggota dalam organisasi, serta budaya ilmuModel budaya 
organisasi mengacu kepada model Taiguri (1998). Model Tugiuri bila 
digambarkan dalam bentuk gambar sebagai berikut: 
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 Umur bangunan 
 Size bangunan 
 Reka bentuk bangunan 
 Peralatan dan Perabut 
 Kondisi bangunan 




 Kelayakan guru 
 Kemahiran 
 Kepimpinan pengetua 





 Saiz kumpulan 








 Perkhidmatan sokongan 
 Perkhidmatan personal  
pelajar 
 Praktik membuat  
keputusan 
 Paten komunikasi 
 Mekanis kawalan 
 Paten hiraki 
 Perancangan 













  Tingkah laku visibel 
 
Gambar 2.1 Budaya Sekolah Model Lingkungan 
Sumber:  Adaptasi dari Tugiuri (1998) 
 
METODLOLGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantiatif.  Penelitian ini 
menggunakan metode lapangan (field research), dengan melakukan survey. 
Berdasarkan tingkat eksplanasinya penelitian ini bersifat deskriptif serta asosiatif 
melalui pendekatan path analysis (analisis jalur), dimana analisis jalur adalah 
melihat pengaruh dari matrik korelasi. 
Variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini mencakup: Variabel 
bebas atau variabel eksogen dan variabel terikat yang sering disebut variabel 
endogen. Dalam penelitian ini variabel bebas adalah kepemimpinan visioner 
kepala raudhatul athfal (X1), dan  budaya organisasi sekolah (X2), sedangkan 
variabel terikat adalah disiplin kerja guru (X3). 
Penelitian ini di lakukan pada Raudhatul Athfal Kecamatan Ciledug Kota 
Tangerang Provinsi Banten dari Bulan Agustus sampai dengan Bulan November 
2013. Penelitian diawali dengan studi pendahuluan, penyusunan proposal, 
penyusunan isntrumen, ujicoba instrumen, penjaringan data tabulasi dan anlisis 
data, penyusunan laporan dan diakhiri dengan publikasi laporan penelitian. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh Guru Raudhatul Kecamatan Ciledug 
Kota Tangerang berjumlah 97 orang. Berdasarkan pendapat Slovin, dari jumlah 
populasi pada obyek yang akan diteliti, maka jumlah sampel pada penelitian ini 
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ditentukan dengan margin kesalahan 0,95%  sehingga didapatkan sampel sebesar 
60 orang dari jumlah populasi  129 orang. 
Dimensi dan indikatornya instrumen disiplin kerja guru: (1) penggunaan 
waktu secara efektif, (a) ketepatan waktu, (b) penghematan waktu; (2) ketaatan 
terhadap peraturan yang telah ditetapkan (a) ketaatan terhadap jam kerja, (b) 
ketaatan terhadap pimpinan, (c) ketaatan terhadap prosedur dan metode kerja; 
(3). tanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas, (a) melakukan pekerjaan sesuai 
rencana, (b) mengevaluasi hasil pekerjaan, (c) keberanian mengambil resiko. 
Instrumen disiplin kerja guru sebelum diujiciobakan berjumlah 30 butir dan 
setelah diujicobakan menjadi 27 butir, karena 3 butir instrumen tidak valid dan 
didrop.  Butir drop adalah butir 4, 16 dan 22. Nilai reliabilitas sebesar rhitung 0,949 
melebihi dari nilai rkritis 0,3 Ini menunjukkan reliabilitas instrumen disiplin kerja 
guru tinggi. 
Instrumen kepemimpinan visioner kepala RA dengn dimensi dan indikator: 
(1) penciptaan  visi, (a) merumuskan visi secara team work, (b) merumuskam 
srategi pencapaian visi, (c) membuat konsesnsus untuk mencapai visi; (2) 
perumusan visi, (a) shared vision, (b) difusi visi; (3) transformasi visi, (a) penentu 
arah, (4) dimensi implementasi visi. 
Instrumen variabel kepemimpinan visioner kepala RA sebelum 
diujiciobakan berjumlah 30 butir dan setelah diujicobakan menjadi 27 butir, 
karena 3 butir instrumen tidak valid dan didrop yaitu butir 7, 16 dan 20. Nilai 
reliabilitas rhitung sebesar 0,954 melebihi dari nilai rkritis 0,3. Ini menunjukkan 
reliabilitas instrumen kepemimpinan visioner tinggi. 
Dimensi dan indikator budaya organisasi:  (1) kolaborasi, (a) musyawarah, 
(b) kerjasama, (c) saling mengingatkan; (2) visi bersama, (a) pemahaman, (b) 
implementasi, (c) pengembangan; dan (3) nilai-nilai profesional, (a) kebanggaan 
sebagai pendidik, (b) penguasaan kompetensi, dan (c) pengembangan siswa; (4) 
semangat setiakawan, (a) saling memberi dukungan, (b) membina hubungan 
positif, (c) saling membantu memecahkan masalah kawan;  (5) Nilai-nilia 
sekolah; (a) keunggulan, (b) prestasi, (c) kedisiplinan, (d) keakraban. 
Instrumen variabel budaya organisasi sebelum diujiciobakan berjumlah 30 
butir dan setelah diujicobakan menjadi 26 butir, karena 4 butir instrumen tidak 
valid dan didrop. Adapun butir-butir instrumen drop adalah butir 3, 9, 15 dan 
20.  Nilai reliabilitas sebesar rhitung = 0,927 melebihi dari nilai rkritis 0,3. Ini 
menunjukkan reliabilitas instrumen disiplin kerja guru tinggi. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Persyatan Analisis 
Uji normlitas diperoleh Lo-hitung (X1) = 0,0776 nilai tersebut lebih kecil 
dari L-tabel (n = 60, α = 0,05) = 0,1118, jadi Lo-hitung = 0,0776 < Lo-tabel = 
0,1118 sehingga Ho diterima, yang berarti galat baku taksiranŶx3 = 43,577 + 
21,956X1 berdistribusi normal. Dengan demikian disitribusi data sampel 
kepemimpinan visioner kepala RA terhadap disiplin kerja guru berdistribusi 
normal. 
Uji normalitas diperoleh Lo-hitung diambil yang tertinggi. Dalam 
perhitungan diperoleh Lo-hitungbudaya organisasi sekolah (X2) = 0,0606 nilai 
tersebut lebih kecil dari L-tabel (n = 60, α = 0,05) = 0,1118, jadi Lo-hitung = 0,0606 
< Lo-tabel = 0,1118 sehingga Ho diterima, yang   berarti galat baku taksiran Ŷx3 = 
53,396 + 0,1814X2 berdisribusi normal. Dengan demikian disitribusi data sampel 
budaya organisasi sekolah terhadap disiplin kerja guru berdistribusi normal. 
Uji normalitas diperoleh Lo-hitungbudaya organisasi sekolah (X2) = 0,0737 
nilai tersebut lebih kecil dari L-tabel (n = 60, α = 0,05) = 0,1118, jadi Lo-hitung = 
0,0737 < Lo-tabel = 0,1118 sehingga Ho diterima, yang berarti galat baku taksiran  
Ŷx1 = 31,150 + 0,4573X2 berdisrtibusi normal. Dengan demikian disitribusi data 
sampel kepemimpinan visioner kepala RA terhadap budaya organisasi sekolah 
berdistribusi normal. 
Hasil pengujian Fkritis kelinieran didapati persamaanregresi F (α = 0,01)(40:18) = 
2,07  dan F (α = 0,05)(40:18) = 2,83. Setelah dikonsultasikan dengan Fkritis, ternyata 
Fhitung< dari F (α = 0,05)(40:18) = 0,261 < F (α = 0,01)(40:18) = 2,07  dan F (α = 0,05)(40:18) = 2,83, 
berarti Ho:py1 = 0 ditolak, dan H1: py1  0 diterima, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa persamaan regresi kepemimpinan visioner kepala RA (X1) 
atas disiplin kerja guru X3 tersebut sangat berarti atau sangat linier. 
Hasil pengujian Fkritis kelinieran persamaan regresi F (α = 0,01)(38:20) = 1,99  
dan F (α = 0,05)(38:20) = 2,69. Setelah dikonsultasikan dengan Fkritis, ternyata Fkritis 
ternyata F-hitung< dari F (α = 0,05)(38:20) = 0,313 < F (α = 0,01)(38:20) = 1,99  dan F (α = 
0,05)(38:20) = 2,69, berarti Ho:py1 = 0 ditolak, dan H1: py1  0 diterima, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi budaya organisasi sekolah 
(X2) atas disiplin kerja guru (X3) tersebut sangat berarti atau sangat linier. 
Hasil pengujian Fkritis kelinieran persamaanregresi F (α = 0,01)(40:18) = 2,07  
dan F (α = 0,05)(40:18) = 2,84. Setelah dikonsultasikan dengan Fkritis, ternyata Fkritis 
ternyata F-hitung< dari F (α = 0,05)(40:18) = 0,151 < F (α = 0,01)(40:18) = 2,07  dan F (α = 
0,05)(16:42) = 2,83, berarti Ho:py1 = 0 ditolak, dan H1: py1  0 diterima, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi kepemimpinan visioner 
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Pengaruh kepemimpinan visioner kepala RA terhadap disiplin kerja 
guru, pengaruh budaya organisasi sekolah terhadap disiplin kerja guru, dan 
pengaruh kepemimpinan visioner kepala RA terhadap budaya organisasi sekolah 
menggunakan analisis jalur dilakukan dengan matrik korelasi seperti pada Tabel 
4.1 di bawah ini: 
Tabel 4.1 
Matrik Korelasi Koefisien Jalur Antara Kepemimpinan Visioner Kepala RA (X1) 
dengan Budaya Organisasi Sekolah (X2), Kepemimpinan Visioner Kepa RA (X1) 
dengan Disiplin Kerja Guur (X3) dan Budaya Organisasi Sekolah (X2) dengan 
Disiplin Kerja Guru (X3) 
  X1 X2 X3 
X1 1 0.461 0.556 
X2   1 0.356 
X3     1 
Dari  persamaan matrik korelasi koefisien jalur 1 dan persamaan matrik 
korelasi koefisien jalur 2 diperoleh: 
 
0.556 = p13 + r12p23............................................persamaan 1 
0.356 = p33 + r21p13.............................................persamaan 2 
0.556 = p13 + 0.461p23....................................... persamaan 1 
0.356 = 0.461p13 + p23........................................persamaan 2 
 Dari persamaan matrik koefisien korelasi analisis jalur tersebut diperoleh 
koefisien jalur  kepemimpinan visioner kepala RA (X1) terhadap disiplin kerja 
guru (X3) p13 = 0.497 dan budaya organisasi sekolah (X2) terhadap disiplin kerja 
guru (X3) p23 = 0.127, sedangkan dari hasil perhitungan sebelumnya koefisien 
jalur antara kepemimpinan visioner kepala RA (X1) terhadap budaya organisasi 
sekolah (X2), p12 = 0.461. 
Ternyata pada tingkat taraf signifikansi α = 0,05, koefisien jalur 
kepemimpinan visioner kepala RA (X1) terhadap disiplin kerja guru (X3), p12 = 
0.497 > 0,005, yang  berarti koefisien jalur antara kepemimpinan visioner kepala 
RA terhadap disiplin kerja guru signifikan. Koefisen jalur yang signifikan berarti 
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan terdapat pengaruh 
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kepemimpinan visioner kepala RA terhadap disiplin kerja guru diterima. 
Pada tingkat taraf signifikansi α = 0,05, koefisien jalur budaya organisasi 
sekolah (X2) terhadap disiplin kerja guru (X3) p23 = 0.127 > 0,005, yang  berarti 
koefisien jalur antara budaya organisasi sekolah terhadap disiplin kerja guru 
signifikan. Koefisien  jalur yang signifikan berarti hipotesis alternatif 2 yang 
menyatakan terdapat pengaruh budaya organisasi sekolah terhadap disiplin kerja 
guru diterima. 
Dan pada tingkat taraf signifikansi α = 0,05, koefisien jalur 
kepemimpinan visioner kepala RA (X1) terhadap budaya organisasasi sekolah 
(X2) sebesar p13 = 0.461 > 0,005, yang  berarti koefisien jalur antara 
profesionalisme guru terhadap iklim kerja signifikan. Koefisien jalur yang 
signifikan berarti hipotesis alternatif 3 terbukti yang menyatakan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan visioner kepala RA terahadap 
budaya organisasi sekolah diterima. 
Berdasarkan seluruh analisis koefisein jalur di atas signifikan, maka dapat 
diperoleh model akhir konstelasi analisis jalur, sebagai berikut: 
 
                r13 = 0,556 
                p13 = 0,497 
 
          r12 = 0,461    
          p12 = 0,461 
 
                r23 =  0,356 
                p23 =  0,127 
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kepemimpinan visioner kepala RA terhadap disiplin kerja guru. Hasil temuan 
pengaruh kepemimpinan visioner kepala RA terhadap disiplin kerja guru cukup 
besar dan signifikan p13 = 0.497 yang lebih besar dari ptabel 0,05, pengaruh besar 
tersebut karena kepemimpinan visioner kepala RA berperan dalam 
menumbuhkan dalam diri guru untuk melaksanakan dan menegakkan disiplin 
kerja. Guru melaksanakan disiplin kerja dalam pekerjaan sebagai pendidik, 
pengajar dan pembimibng di kelas. Oleh karena itu kepemimpinan visioner 
kepala RA merupakan salah satu komponen penting dalam meningkatkan 
disiplin kerja guru.  
Disiplin kerja guru dipengaruhi kepemimpinan visioner kepala RA 
mendukung hasil penelitian Nina (2010) yang mendapati terdapat pengaruh gaya 
kepemimpinan transformasional terhadap disiplin kerja guru. Pengaruh gaya 
kepemimpinan terhadap disiplin kerja pegawai pada Dinas Pertanian Lebak 
Banten berdasarkan perhitungan korelasi Rank Spearman sebesar 0,699 berarti 
antara variabel gaya kepemimpinan (X) dengan disiplin kerja (Y) mempunyai 
hubungan yang kuat. Dari hasil perhitungan koefisien determinasi gaya 
kepemimpinan berpengaruh sebesar 48,86% dan sisanya 51,14% dipengaruhi 
oleh variabel yang tidak diteliti oleh penulis.  
Penelitian ini juga mendukung penelitian Rihandi (2012) yang 
menunjukkan ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kepemimpinan 
terhadap disiplin kerja Karyawan di PT. SAC Nusantara Medan, Kontribusi 
pengaruh kepemimpinan terhadap disiplin Kerja sebesar 89,30% sedangkan 
sisanya sebesar 10,70% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Pengaruh 
Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja Karyawan di PT. SAC Nusantara 
Medan. Dari hasil penelitian di PT. SAC Nusantara Medan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Karyawan di PT. SAC Nusantara Medan dalam 
meningkatkan disiplin kerja pegawai dipengaruhi penerapan kepemimpinan yang 
sesuai dan yang diinginkan pegawai. 
Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Gultom (2013) yang 
mendapati terdapat kontribusi positif dan signifikan kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap disiplin kerja guru sebesar 44,5% di SMA Negeri 1 Sei 
Bamban, Kabupaten Serdang Beda Domgai T.P 2012/2013.  
Berkaitan dengan kemampuan pemimpin mempengaruhi bawahan hasil 
penelitian Reja (2010) menunjukkan bahwa pimpinan perusahaan dapat 
mempengaruhi cara pandang karyawan untuk menyelesaikan masalah pekerjaan. 
Hasil ini ditunjukkan oleh 65,2% jawaban setuju.  
Tercapai tidaknya tujuan organisasi sangat tergantung pada pimpinan 
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sebagai faktor penggerak dalam membimbing, mengarahkan dan meningkatkan 
semangat dan disiplin pegawai dalam satu unit kerja baik melalui penerapan tata 
tertib organisasi maupun keteladanan yang dapat dijadikan panutan para 
bawahannya. Disinilah pentingnya peranan seorang pemimpin organisasi untuk 
mempelajari dan mengetahui sejauh mana peranannya dalam mempengaruhi dan 
meningkatkan disiplin kerja pegawai guna mencapai tujuan yang efektif dan 
efisien. 
Visi pendidikan mempengaruhi kinerja pendidikan. Visi sekolah 
mempengaruhi kinerja sekolah. Visi menjadi trigger semangat meraih 
kemenangan pendidikan. Visi dapat mengisi kehampaan, membangkitkan 
semangat, menimbulkan kinerja, bahkan mewujudkan prestasi sekolah, apalagi 
ditengah-tengah tuntutan kemandirian berpikir dan bertindak. Kepemimpinan 
kepala sekolah yang visioner pada akhirnya menunjukkan kepemimpinan efektif 
dan berkualitas.  
Karakteristik pemimpin (kepala sekolah) yang berkualitas antara lain: 
1. Memiliki integritas pribadi  
2. Memiliki antusiasme terhadap perkembangan lembaga (sekolah) yang 
dipimpinnya  
3. Mengembangkan kehangatan, budaya, dan iklim organisasi (sekolah)  
4. Tegas dan adil dalam mengambil tindakan/kebijakan kelembagaan 
(sekolah).(Komariah & Triatna, 2006) 
Penelitian mendapati budaya organisasi sekolah berpengaruh cukup 
signifikan terhadap disiplin kerja guru p23 = 0.127 yang lebih besar dari p tabel 
0,05, hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi sekolah memiliki kekuatan 
yang signifikan terhadap disiplin kerja guru. Banyak hal yang dapat diperoleh 
dari budaya organisasi sekolah, dengan budaya organisasi sekolah yang baik 
memotivasi guru untuk melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran di 
sekolah denagan baik. Dengan dukungan budaya organisasi sekolah 
mengarahkan guru berdisiplin secara pribadi maupun organisasi. 
Suatu organisasi membutuhkan budaya yang kuat untuk mencapai 
keberhasilan. Bila dalam suatu organisasi sudah terdapat nilai-nilai yang dianut 
bersama, maka orang-orang akan merasa tenang dalam organisasi tersebut 
karena tahu apa yang harus dikerjakan. Keberhasilan suatu organisasi untuk 
mengimplementasikan nilai-nilai budaya organisasinya dapat mendorong 
organisasi tersebut tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan. Budaya 
organisasi yang kuat akan memberikan pengaruh yang besar pada perilaku 
anggota-anggotanya karena tingginya tingkat kebersamaan dan intensitas 
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menciptakan suatu budaya internal dari kendali perilaku yang tinggi, sehingga 
dapat dikatakan tingkat kedisiplinan pegawai yang berbeda-beda, yang 
merupakan perilaku anggota organisasi akan sangat dipengaruhi oleh budaya 
organisasi yang baik didalam suatu organisasi. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Indra (2011) yang 
mendapati pengaruh negatif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap 
disiplin kerja yang ditunjukkan dengan B = -0,481 dan sig t sebesar 0,039 < 0,05. 
Hasil penelitian juga secara kepemimpinan visioner kepala RA signifikan 
mempengaruhi disiplin kerja guru dimana p12 = 0,461 > yang lebih besar dari p 
tabel 0,05yang berarti antar variabel eksogen  dapat saling mempengaruhi dan 
saling menunjang, hal tersebut tentunya akan berdampak pada pengaruh 
kepemimpinan visioner kepala RA dan budaya organisasi sekolah terhadap 
disiplin  kerja guru. 
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
visoner kepala RA maupun budaya organisasi sekolah dapat mempengaruhi 
secara langsung maupun tidak langsung terhadap disiplin kerja guru, oleh sebab 
itu diperlukan kepala RA yang memiliki kepeimimpinan visioer agar dapat 
mempengaruhi dan menciptakan budaya organisasi sekolah dengan. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Evan (1996) tentang hubungan kepimpinan transformasional kepala sekolah dan 
faktor organisasi sosial terhadap budaya sekolah. Faktor visi yang dirumuskan 
bersama, kerjasama guru-guru, pengalaman guru, keyakinan guru dan komitmen 
guru adalah faktor penyumbang kepada budaya organisasi sekolah. Dapatan 
penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah yang melaksanakan 
kepimpinan transformasional terdapat di sekolah yang mempunyai organisasi 
sosial yang tinggi, yang mencerminkan lingkungan yang penuh kerjasama dan 
keharmonisan. Seterusnya Evan (1996) menyatakan bahwa ciri-ciri pemimpin 
transformasialn adalah jujur dan berkebolehan, memiliki visi, memiliki 
pandangan ke depan, memiliki inspirasi, bijaksana, adil, imajinatf, berwibawa, 
pemahaman diri, adil dan seksama, berbudi bahasa dan rendah hati serta 
bertanggungjawab terhadap kebaikan para pengikutnya. 
Kepemimpinan merupakan faktor penggerak organisasi melalui 
penanganan perubahan dan manajemenyang dilakukannya sehingga keberadaan 
pemimpin bukan hanya sebagai simbol yang ada atau tidaknya tidak menjadi 
masalah tetapi keberadaannya memberi dampak positif bagi perkembangan 
organisasi (Komariah dan Triatna, 2006;40). 
Ho well & Avolio (1992) menyatakan seseorang pemimpin itu berbeda 
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dengan orang lain, mempunyai tujuan dan visi yang tinggi, dapat melaksanakan 
suatu aktivitas dengan cakap dan dapat mempengaruhi pengikut secara tidak 
langsung walaupun tidak ada kesempatan untuk berkomunikasi dengan semua 
pengikut. Bennis (1966) mengulas bahwa para pemimpin transformasional yang 
berhasil memiliki sebuah visi yang amat menarik serta mempunyai kegigihan 
yang amat kuat untuk memastikan keberhasilan pencapai visi itu tanpa mengira 
apa saja rintangan yang menghalanginya. 
 
PENUTUP 
Kepemimpinan visioner kepala RA berpengaruh terhadap disiplin kerja 
guru raudhatul athfal Kecamatan Ciledug Kota Tangerang Provinsi Banten. 
Pengaruh kepemimpinan visioner kepala raudhatul athfal terhadap disiplin kerja 
guru 30,91%. 
Budaya organisasi sekolah berpengaruh terhadap disiplin kerja guru 
raudhatul athfal Kecamatan Ciledug Kota Tangerang Provinsi Banten. Budaya 
organisasi sekolah memiliki kekuatan yang signifikan terhadap disiplin kerja 
guru.  Pengaruh budaya organisasi sekolah terhadap disiplin kerja guru sebesar 
12,67%. 
Kepemimpinan visioner kepala raudhatul athfal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap budaya organisasi raudhatul athfal Kecamatan Ciledug Kota 
Tangerang Provinsi Banten. Pengaruh kepemimpinan visioner kepala raudhatul 
athfal terhadap budaya organisasi sekolah sebesar 21,25%. Berarti antar variabel 
eksogen  dapat saling mempengaruhi dan saling menunjang, hal tersebut 
tentunya akan berdampak pada pengaruh kepemimpinan visioner kepala 
raudhatul athfal dan budaya organisasi sekolah terhadap disiplin  kerja guru. 
Kepala sekolah melakukan pembinaan disiplin kerja terhadap guru 
secara berkesinambungan melalui penciptaan budaya organisasi yang baik dan 
kondusif semisal nilai kesetiaan dalam organisasi, kebersamaan, kepatuhan dan 
kejelasan tugas, kolaborasi, penciptaan visi bersama, nilai-nilai profesional, 
semangat setia kawan, dan nilai-nilai sekolah. 
Kepala sekolah melasakanakan gaya kepemimpinan visioner secara baik 
dan konsisten dengan cara merumuskan visi sekolah secara teamwork. 
Merumuskan strategi pencapaian visi, membuat konsesnsum dan komitmen 
seluruh anggota organisasi untuk tercapinnya visi. Mensosilisasikan visi yang 
telah dirmuskan bersama dengan melakukan shared vision, serta diffusi visi. 
Mengimplementasikan visi  dengan memainkan peran sebagai penentu arah, 
agen perubahan, pelatih, dan sebagai juru bicara sekolah. 
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Guru meningkatkan disiplin kerja dengan tepat dan efesien dalam 
penggunaan waktu. Mentaati aturan jam kerja, pimpinan, prosedur dan metode 
kerja. Bertanggung jawab dalam pekerjaan dan tugas dengan melakukan 
pekerjaan sesuai rencana, melakukan evaluasi hasil pekerjaan sendiri, serta berani 
menerima resiko bila terjadi kesalahan kerja. 
Guru bersama-sama kepala sekolah, karyawan dan siswa bersama-sama 
mencipatakan budaya baru yang lebih baik, meningkatkan dan budaya sekolah 
yang masih perlu diperbaiki dan disempurnakan. Memperthankan budaya-
budaya sekolah yang baik dan sudah teruji semisal budaya salam saling 
menghormati dan menghargai, bangga sebagai pendidik, budaya profesional, 
saling memberi dukungan. Menjunjung budaya unggul, prestasi dan disiplin. 
Selain studi pengaruh disiplin kerja guru dari kedua variabel 
kepemimpinan visioner kepala raudhatul athfal dan budaya organisasi sekolah, 
perlu melakukan penelitian disiplin kerja guru dengan variabel lain, agar dapat 
diperoleh penelitian yang obyektif dan komprehensif. 
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